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ABSTRAK

Rifatul Husna . Pengaruh Stres Kerja terhadap Burnout

(2021/21059116) dengan Resilience sebagai Variabel
Mediasi pada Perawat di RSUD dr.
Achmad Darwis Kabupaten Lima Puluh
Kota

Dosen Pembimbing : Rini Sarianti S.E, M.Si

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa : (1) pengaruh stres kerja
terhadap burnout pada perawat RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten Lima
Puluh Kota (2) pengaruh stres kerja terhadap resilience pada perawat RSUD dr.
Achmad Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota (3) pengaruh resilience terhadap
burnout pada perawat RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota
(4) pengaruh stres kerja terhadap burnout pada perawat RSUD dr. Achmad
Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota melalui resilience sebagai variabel
mediasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif , jumlah sampel pada
penelitian ini adalah 82 responden dengan menggunakan teknik sampling jenuh
atau sensus, metode analisis data menggunakan analisis SEM menggunakan
aplikasi Smart PLS 4.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara stres kerja terhadap burnout pada perawat RSUD dr. Achmad
Darwis (2) terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara stres kerja terhadap
resilience pada perawat RSUD dr. Achmad Darwis (3) terdapat pengaruh negatif
dan signifikan antara resilience dengan burnout pada perawat RSUD dr. Achmad
Darwis (4) terdapat pengaruh tidak langsung (mediasi) dan signifikan antar stres
kerja terhadap burnout melalui resilience pada perawat RSUD dr. Achmad
Darwis.

Kata Kunci : stres kerja, burnout, resilience.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Burnout adalah kondisi psikologis yang ditandai dengan kelelahan
emosional, sinisme, dan perasaan tidak mampu, yang dapat menimbulkan
dampak negatif bagi individu maupun organisasi. Keadaan ini sering Kkali
dipicu oleh tekanan kerja yang tinggi dan beban emosional yang terus-
menerus dalam lingkungan Kkerja. Profesi yang menuntut keterlibatan
emosional yang tinggi, seperti tenaga kesehatan, pekerja sosial, dan sektor
penjualan, memiliki risiko lebih besar mengalami burnout (Lee et al., 2019).
Dalam konteks tenaga kesehatan, perawat menjadi salah satu profesi yang
paling rentan terhadap burnout akibat tuntutan pekerjaan yang berat dan
tekanan emosional yang konstan.

Burnout pada tenaga kesehatan, khususnya perawat, menjadi perhatian
serius karena dapat berdampak buruk pada kesejahteraan perawat itu sendiri
serta kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Penelitian
menunjukkan bahwa sekitar 25% hingga 80% tenaga medis di unit perawatan
kritis mengalami burnout dengan tingkat keparahan yang bervariasi (Mealer,
2016). Perawat sebagai garda terdepan dalam pelayanan kesehatan, memiliki
tanggung jawab besar dalam menangani pasien selama 24 jam secara
berkesinambungan. Beban kerja yang tinggi, jumlah pasien yang tidak
seimbang dengan jumlah tenaga perawat, serta tuntutan emosional dalam

memberikan perawatan menyebabkan perawat rentan mengalami kelelahan



fisik dan mental, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas pelayanan
kesehatan dan persepsi pasien terhadap layanan yang diberikan.

Penelitian ini akan dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr.
Achmad Darwis. RSUD dr. Achmad Darwis merupakan fasilitas layanan
kesehatan milik pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota yang berperan
sebagai rumah sakit rujukan utama bagi masyarakat dari berbagai Kecamatan
di Kabupaten Lima Puluh Kota. Terletak di Jalan Tan Malaka No. 1,
Kecamatan Suliki, rumah sakit ini menjadi salah satu pilar utama dalam
penyediaan layanan kesehatan bagi masyarakat di wilayah tersebut. Sebagai
bagian dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dengan status sebagai rumah
sakit tipe C, RSUD dr. Achmad Darwis memiliki tanggung jawab besar dalam
memberikan pelayanan kesehatan yang optimal di tengah berbagai tantangan
yang dihadapi tenaga medis dan non-medisnya. Rumah sakit ini juga melayani
pasien BPJS dan umum dengan volume kunjungan yang tinggi setiap harinya,
terutama pada unit rawat inap dan unit gawat darurat. Dari sisi sumber daya
manusia, RSUD ini memiliki jumlah tenaga kesehatan yang terbatas
dibandingkan dengan beban pelayanan yang ada. Misalnya, jumlah perawat
rawat inap sebanyak 82 orang harus melayani pasien dalam berbagai kondisi
medis dengan tuntutan pelayanan selama 24 jam. Dalam praktiknya, perawat
tidak hanya bertugas memberikan pelayanan medis, tetapi juga harus mampu
memberikan dukungan emosional kepada pasien dan keluarga, melakukan
pencatatan administratif, serta merespons keadaan darurat dalam waktu cepat.

Dengan berbagai bentuk tekanan dalam lingkungan kerja rumah sakit tersebut,



serta kondisi kerja yang penuh ketidakpastian, dapat menjadi sumber stres
kerja yang jika tidak dikelola dengan baik, berisiko menimbulkan burnout
pada perawat.

Penelitian oleh Mealer (2016) menunjukkan bahwa antara 25% hingga
80% tenaga medis di unit perawatan kritis mengalami burnout, yang ditandai
oleh kelelahan fisik, emosional, dan penurunan semangat kerja. Fenomena
serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Cha et al. (2022) yang
menyebutkan bahwa stres kerja yang tinggi secara signifikan meningkatkan
risiko burnout di kalangan perawat. Berdasarkan kondisi umum rumah sakit
daerah seperti RSUD dr. Achmad Darwis Kabupaten Lima Puluh Kota yang
merupakan rumah sakit rujukan dengan tingkat pelayanan yang tinggi,
perawat di rumah sakit ini menghadapi stituasi kerja yang berpotensi
menimbulkan burnout. Perawat di rumah sakit ini seringkali harus menangani
banyak pasien dengan waktu istirahat terbatas, merespon kebutuhan pasien
dengan cepat, serta memberikan pelayanan emosional kepada pasien dan
keluarganya. Situasi ini secara umum menggambarkan tingginya tekanan
psikologis dalam pekerjaan keperawatan, yang apabila berlangsung terus-
menerus tanpa manajemen stres yang memadai, dapat berujung pada burnout.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap burnout adalah stres kerja
(Cha et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa stres di tempat
kerja berkontribusi memicu terjadinya burnout, terutama jika stres
berlangsung dalam durasi yang panjang. Stres kerja terjadi ketika terdapat

ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan sumber daya yang



tersedia untuk menghadapinya. Lingkungan kerja tenaga kesehatan, terutama
perawat, sering kali dihadapkan pada berbagai tekanan yang dapat
menyebabkan stres kerja. Stres kerja yang berkepanjangan dapat memicu
burnout, vyaitu kondisi kelelahan emosional, depersonalisasi, serta
berkurangnya pencapaian pribadi dalam pekerjaan (Maslach & Leiter, 2016b).

Burnout yang diakibatkan oleh stres kerja tidak hanya berdampak pada
kesejahteraan individu, tetapi juga dapat mengurangi kualitas layanan yang
diberikan, khususnya dalam profesi perawatan kesehatan. Studi yang
dilakukan oleh Cha et al. (2022) menemukan bahwa 75% dari kasus burnout
secara langsung terkait dengan stres kerja, menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat stres kerja, semakin besar kemungkinan seseorang mengalami
burnout. Selain itu, penelitian juga mengungkapkan bahwa individu dengan
tingkat stres kerja yang tinggi cenderung mengalami berbagai gejala fisik dan
psikologis, termasuk kelelahan kronis, gangguan tidur, serta penurunan
motivasi kerja. Stres kerja yang tidak dikelola dengan baik juga dapat
mengurangi kemampuan seseorang dalam menghadapi tekanan, yang pada
akhirnya meningkatkan risiko burnout.

Meskipun stres kerja berkontribusi terhadap burnout, tidak semua individu
yang mengalami stres kerja mengalami burnout dalam tingkat yang sama. Hal
ini menunjukkan adanya faktor individu yang dapat memediasi hubungan
antara stres kerja dan burnout. Salah satu faktor yang berperan penting dalam
mengurangi dampak stres kerja terhadap burnout adalah resilience atau

ketahanan psikologis. Beberapa penelitian telah mengonfirmasi bahwa



resilience dapat berfungsi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
stres kerja dan burnout. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa stres
kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan burnout. Semakin tinggi
tingkat stres kerja yang dialami seseorang, semakin besar kemungkinan
mereka mengalami burnout. Namun, di sisi lain, resilience atau ketahanan
psikologis telah diidentifikasi sebagai faktor pelindung yang dapat membantu
mengurangi dampak negatif stres terhadap burnout. Individu yang memiliki
tingkat resilence tinggi cenderung lebih mampu mengatasi tekanan kerja dan
menjaga keseimbangan emosionalnya, sehingga risiko burnout dapat
diminimalkan (Lee et al., 2019).

Resilience didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk beradaptasi
dengan tekanan dan bangkit kembali dari kondisi sulit (Fletcher & Sarkar,
2013). Individu dengan tingkat resilience yang tinggi cenderung lebih mampu
mengelola tekanan kerja dan mengurangi dampak negatif dari burnout (Guo et
al., 2018). Hao et al. (2015) dalam penelitiannya terhadap pegawai negeri sipil
di Beijing menemukan bahwa individu dengan resilience yang tinggi lebih
mampu mengatasi stres kerja dan memiliki risiko lebih rendah mengalami
burnout.

Penelitian yang dilakukan oleh Cha et al. (2022) menunjukkan bahwa
resilience memiliki peran sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
stres kerja dan burnout. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa stres
kerja menurunkan resilience secara signifikan dan resilience menurunkan

burnout secara signifikan. Hasil penelitian tersebut juga mengungkapkan



bahwa sekitar 25% dari burnout terjadi secara tidak langsung melalui
resilience. Ini berarti bahwa ketika resilience menurun akibat stres kerja yang
tinggi, kemungkinan individu mengalami burnout akan semakin besar.
Temuan ini memperkuat pentingnya resilience sebagai variabel psikologis
pelindung dalam konteks lingkungan kerja yang penuh tekanan, seperti di
rumah sakit. Dengan memperkuat resilience, individu dapat lebih tangguh
dalam menghadapi tekanan kerja yang tinggi dan menekan kemungkinan
terjadinya burnout.

Secara keseluruhan, burnout pada perawat adalah respons berkepanjangan
terhadap stres kerja yang dapat memengaruhi kesejahteraan fisik dan mental
mereka, serta berdampak pada kualitas pelayanan yang diberikan kepada
pasien. Penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berperan penting dalam
memicu burnout, namun resilience dapat bertindak sebagai faktor pelindung
yang dapat mengurangi dampaknya.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara stres
kerja dan burnout di kalangan tenaga kesehatan, khususnya selama masa
pandemi COVID-19 (Cha et al., 2022; Duarte et al., 2022; Jung et al., 2024).
Dalam konteks tersebut, tekanan kerja yang dominan bersumber dari risiko
penularan, keterbatasan alat pelindung diri, serta sistem kerja darurat. Namun,
seiring memasuki masa pasca pandemi, dinamika kerja perawat berubah.
Tantangan kini lebih banyak berasal dari aspek administratif, tekanan
pelayanan yang berkesinambungan, dan akumulasi kelelahan jangka panjang.

Selain itu, meskipun beberapa penelitian telah membahas peran resilience



sebagai variabel mediasi antara stres kerja dan burnout, namun sebagian besar
studi tersebut dilakukan di luar negeri atau pada konteks profesi yang berbeda
seperti guru, mahasiswa kedokteran, atau pegawai negeri (Hao et al., 2015;
Liu & Cao, 2022). Penelitian yang secara spesifik mengkaji peran resilience
sebagai mediasi pada perawat di rumah sakit daerah, khususnya di RSUD dr.
Achmad Darwis Kabupaten Lima Puluh Kota masih terbatas. Dengan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan literatur
dengan menganalisis bagaimana stres kerja berpengaruh terhadap burnout
pada perawat di RSUD dr. Achmad Darwis Kabupaten Lima Puluh Kota, serta
menguji apakah resilience dapat berperan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan tersebut pada konteks kerja pasca pandemi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meninjau lebih jauh dan
menuliskan dalam bentuk penelitian dengan judul “Pengaruh stres kerja
terhadap burnout dengan resilience sebagai variabel mediasi pada
perawat di RSUD dr. Achmad Darwis Kabupaten Lima Puluh Kota”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka
dapat di identifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Perawat di RSUD dr. Achmad Darwis mengahadapi lingkungan kerja yang
penuh tekanan, termasuk harus menangani pasien dalam jumlah besar,
melayani kebutuhan pasien selama 24 jam secara bergantian, dan memiliki

waktu istirahat yang terbatas. Situasi ini menimbulkan beban fisik dan



mental yang tinggi, yang dapat menyebabkan stres kerja berkepanjangan,
dan jika tidak dikelola dengan baik maka akan berujung pada burnout.

2. Stres kerja pada perawat diduga menjadi faktor utama yang berkontribusi
terhadap meningkatnya burnout.

3. Tingkat resilience yang bervariasi di antara perawat dapat mempengaruhi
seberapa besar stres kerja berujung pada burnout. Resilience berperan
sebagai faktor pelindung yang dapat membantu mengurangi dampak
negatif stres kerja terhadap burnout pada perawat di RSUD dr. Achmad
Darwis.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan penjelasan secara detail dari latar belakang dan
identifikasi masalah, maka penelitian ini berfokus kepada masalah yang terkait
dengan pengaruh stres kerja terhadap burnout melalui resilience sebagai
variabel mediasi pada perawat di RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten

Lima Puluh Kota.

D. Rumusan Masalah
Beradasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang
peneliti tetapkan adalah :

1. Sejauh manakah pengaruh stres kerja terhadap burnout pada perawat
RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Sejauh manakah pengaruh stres kerja terhadap resilience pada perawat

RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota?



3.

4.

Sejuh manakah pengaruh resilience terhadap burnout pada perawat
RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota?

Sejauh manakah pengaruh stres kerja terhadap burnout pada perawat
RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota melalui

resilience?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan

penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap burnout pada perawat
RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota.
Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap resilience pada perawat
RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota.
Untuk menganalisis pengaruh resilience terhadap burnout pada perawat
RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota.
Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap burnout pada perawat
RSUD dr. Achmad Darwis di Kabupaten Lima Puluh Kota melalui

resilience sebagai variabel mediasi.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan dalam
kajian ilmu manajemen khususnya konsentrasi manajemen sumber daya
manusia terkait dengan konsep burnout pada perawat yang ditinjau dari

stres kerja dan peran mediasi resilience, serta juga dapat digunakan
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sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai hubungan antar
variabel tersebut.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung
bagi subjek dalam penelitian, yaitu perawat dan pihak rumah sakit terkait
dengan pengalaman burnout di tempat kerja. Penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi pihak rumah sakit terkait
dengan kondisi burnout dan stres kerja yang dialami oleh perawat
berdasarkan stres kerja. Hal tersebut dapat menjadi masukan sebagai
upaya dalam peningkatan strategi perawat agar dapat mencegah dan
mengurangi  burnout, serta sebagai landasan intervensi untuk

mengoptimalkan proses pelayanan yang professional kepada pasien.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap
burnout pada perawat RSUD dr. Achmad Darwis Kabupaten Lima Puluh

Kota dengan resilience sebagai variabel mediasi. Berdasarkan analisis dan

pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja terhadap
burnout pada perawat RSUD dr. Achmad Darwis. Hasil ini berarti
menunjukan bahwa perawat RSUD dr. Achmad Darwis dengan tingkat
stres kerja yang rendah cenderung memiliki tingkat burnout yang lebih
rendah pula, sedangkan perawat dengan stres kerja yang tinggi cenderung
mengalami burnout yang lebih tinggi.

2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara stres kerja terhadap
resilience pada perawat RSUD dr. Achmad Darwis. Hasil ini menunjukan
bahwa perawat RSUD dr. Achmad Darwis yang memiliki tingkat stres
kerja yang rendah cenderung memiliki tingkat resilience yang lebih tinggi.

3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara resilience dengan burnout
pada perawat RSUD dr. Achmad Darwis. Hasil ini berarti menunjukan
bahwa perawat RSUD dr. Achmad Darwis yang memiliki tingkat
resilience yang tinggi cenderung memiliki tingkat burnout yang lebih

rendah.
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4. Terdapat pengaruh tidak langsung (mediasi) dan signifikan antar stres
kerja terhadap burnout melalui resilience pada perawat RSUD dr. Achmad
Darwis. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat stres kerja yang rendah akan
meningkatkan resilience perawat, dan pada akhirnya menurunkan tingkat
burnout yang mereka alami.

B. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.

Pertama, penelitian hanya dilakukan di satu institusi, yaitu RSUD dr. Achmad

Darwis Kabupaten Lima Puluh Kota, sehingga hasil temuan ini belum dapat

digeneralisasikan ke rumah sakit lain dengan kondisi organisasi, beban kerja,

dan budaya kerja yang berbeda. Keterbatasan lokasi ini membuat temuan lebih
bersifat kontekstual dan spesifik pada kondisi rumah sakit tersebut. Kedua,

responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada perawat yang bertugas di

ruang rawat inap. Padahal, perawat di ruang instalasi lain seperti IGD dan

poliklinik juga memiliki tantangan dan tingkat stres kerja yang berbeda. Jika
cakupan responden diperluas ke semua unit pelayanan, kemungkinan hasil
yang diperoleh akan memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
pengaruh stres kerja terhadap burnout dan peran resilience pada berbagai
kondisi kerja perawat.
C. Implikasi

Penelitian ini memberikan implikasi penting baik dalam ranah akademik

maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat dan memperluas

pemahaman mengenai Conservation of Resources Theory, khususnya dalam
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menjelaskan bagaimana resilience berperan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara stres kerja dan burnout. Penemuan ini juga memberikan
kontribusi pada literatur tentang manajemen sumber daya manusia, terutama
dalam konteks tenaga kesehatan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
digunakan oleh manajemen rumah sakit sebagai dasar untuk merancang
intervensi guna meningkatkan resilience perawat, seperti pelatihan psikologis,
peningkatan dukungan sosial di tempat kerja, dan manajemen beban kerja.
Peningkatan resilience terbukti mampu menurunkan burnout, sehingga dapat
berdampak pada peningkatan kualitas layanan kesehatan dan kesejahteraan
perawat.
. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan
saran sebagai berikut :
1. Bagi Pihak Organisasi
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa stres kerja
pada perawat RSUD dr. Achmad Darwis Kabupaten Lima Puluh Kota
berada dalam kategori tinggi (TCR sebesar 72,20%), disarankan kepada
pihak manajemen rumah sakit untuk memberikan perhatian yang lebih
serius terhadap faktor-faktor yang menjadi sumber tekanan kerja. Tingkat
stres kerja yang tinggi tersebut telah terbukti secara signifikan
berpengaruh terhadap peningkatan burnout, baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui penurunan resilience. Hal ini menunjukkan bahwa

stres kerja yang dialami perawat bukan merupakan bentuk stres yang
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produktif (eustress), melainkan mengarah pada distress sebagaimana
dijelaskan oleh Robbins, yang berdampak negatif terhadap kesehatan
psikologis dan Kinerja perawat.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat resilience
perawat berada dalam kategori agak rendah (TCR sebesar 50,12%). Hal
ini menandakan bahwa kemampuan adaptif perawat dalam menghadapi
tekanan kerja masih belum optimal, sehingga mereka lebih rentan
mengalami burnout. Oleh karena itu, pihak rumah sakit diharapkan dapat
mengevaluasi kondisi kerja yang berkontribusi terhadap tingginya stres,
seperti pengaturan shift kerja, beban kerja yang tidak seimbang, dan
tuntutan emosional dalam pelayanan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas objek
penelitian ke berbagai unit pelayanan seperti IGD dan poliklinik untuk
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh. Selain itu, metode
penelitian dapat dikembangkan menggunakan pendekatan kualitatif atau
campuran agar mampu menggali lebih dalam pengalaman subjektif

perawat dalam menghadapi stres kerja dan membangun resilience.
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